BAHASA nasional kita, bahasa
Indonesia sedikit mendapat per-
hatian tatkala berlangsung peri-

ngatan Hari Sumpah Pefnuda 28"

Oktober. Kehendak menjadikan
bahasa Indonesia sebagai calon
bahasa ASEAN sungguh menan-
tang karena terdapat 740 juta
pengguna di Indonesia serta sekitar
- 30 juta warga Malaysia maupun 420
ribu warga Brunei penutur bahasa
Melayu. Keinginan berperan se-
bagai. bahasa internasional terlihat
pada tema Penguatan Bahasa In-
donesia di Dunia Internasional
Kongres Bahasa Indonesia 2013.
Niat ini merupakan amanat undang-
undang, meningkatan fungsi men-
jadi bahasa internasional secara

bertahap, sistematis, berkelanjutan.’

Apa hubungannya dengan bahasa
para koruptor dan media? _
Di tengah banjir informasi dari
berbagai belahan dunia, bahasa In-
donesia masih menjadi bahasa
utama kebanyakan warga. Bahasa

Indonesia merupakan alat komu-

nikasi di segenap pelosok tanah air.

Kenyataan ini ada karena sumpah -

politik para pemuda dan pemudi 28
Oktober 1928, proklamasi kemer-
dekaan 17 Agustus 1945, dan ber-
bagai sumpah ataupun kesepakatan
" bangsa yang tertuang dalam un-
dang-undang dan peraturan. Pada
pemerin-tahan reformasi telah di-
sepakati Undang-Undang No 24
tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa
dan Lambang Negara serta Lagu
Kebangsaaan.
Bahasa Indonesia adalah ba-

‘hasa resmi nasional yang dipakai di
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seluruh wilayah NKRI.
Tujuan  pengaturan
memperkuat persatuan
dan kesatuan bangsa .
dan negara, menjaga
kehormatan kedaulatan
bangsa dan negara, serta
menciptakan ketertiban,
kepastian, dan standar-
disasi bahasa. Meski
demikian, terdapat ke-

FAKULTAS

dan tata bahasa. Aki-
‘batnya, berbagai kesa-
lahan terjadi pada karya
fulis ilmiah di perguruan
tinggi.

. Situasi yang sama
juga berlangsung di
lingkup pemerintahan.
Hal ini tercermin dalam
penulisan surat, peng-

OSIAL DAN POLITIK
nyataan yang membuk- 'bm:f,gﬂgﬁAgQTNMNAYA selamat. Kesalahan
tikan bahwa bahasa In- YOGYAKARTA yang sama dilakukan

donesia tidak digunakan sebagai-
mana mestinya oleh sebagian orang
karéna berbagai alasan. Ketiadaan
“penegakan hukum” menjadi salah
satu faktornya. o

UU ini unik karena tidak men-
cantumkan larangan maupun pidana
bagi pelanggamya, berbeda dengan

ketentuan untuk bendera, lambang -

negara dan lagu kebangsaan. Kita
acapkali menjumpai berbagai kesa-
lahan karena ketidaktahuan maupun
ketidakpedulian yang' terus -ber-
kembang, mengarah kepada pem-
biaran. Sikap ini jauh dari rasa hormat
pada sumpah pemuda serta cita-cita
UU Kebahasaan. :
Pembiaran pelanggaran ber-
bahasa Indonesia bahkan terjadi di
bangku sekolah dari tingkat pra-

sekolah hingga perguruan tinggi. .
Apakah para guri dan dosen .

membiasakan diri membuka kamus

memeriksa kata yang benar supaya

tidak terjadi kesalahan ketika meng-
ajar? Sejumlah dosen tidak mau

belajar menggunakan bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar melalui,

buku berisi aturan atau pedoman,
misalnya pedoman penulisan kata

media massa cetak dan elektronik,
selain media dalam jaringan (online).
Masing-masingjenis media memiliki
tingkat pelanggaran berlainan. Me-
dia cetak -mengantongi kesalahan
lebih sedikit ketimbang mediadalam
jaringan maupun media penyiaran.

Pekerjaan rumah .

Pe'kcrjaan rumah ada di tangan
sejumlah pihak termasuk pemerin-

tah daerah seperti tertulis pada pasal.

42. Undang-Undang No 24 tahun
200%mewajibkan pemerintah daerah
mengembangkan, membina, dan
melindungi bahasa dan sastra
daerah agar tetap memenuhi kedu-
dukan dan fungsinya dalam kehi-

. dupan bermasyarakat sesuai de-

ngan perkembangan zaman dan agar
tetap menjadi bagian dari kekayaan
budaya Indonesia. .

Di dalam masyarakat, berbagai

- kesalahan berbahasa terjadi karena

derasnya tekanan dunia internasio-
nal melalui alat komunikasi modern,
terutama telepon genggam (hand-
phone). Para ahli komunikasi, mi-
salnya Soliz and Giles, membahas-
nya dalam topik language and com-
munication, dan secara khusus

umuman, iklan ucapan -

-memunculkan

pada pokok bahasan language and
mediated communication (Berger,
Rolof and Roskos-Ewoldsen, 2010)."
Kemajuanteknologi komunikasi me--
mengaruhi pilihan lanskap informasi
dan hiburan serta sejumlah per-
ubahan dalam praktik komunikasi
keseharian. '

Isi pesan dan percakapan melalui
telepon genggam ditingkahi ber-
bagai kata asing seperti otw (on the
way), btw (by the way). Singkatan
seperti itu telah menjadi bahasa
komunikasi lazim di semua kalangan

~masyarakat. Hal yang sedikit ber-

beda berlangsung di kalangan me-
nengah terdidik misalnya pengguna-
an istilah serapan “komit” (co-
mitted). Hal menarik yang patut di-
catat adalah masih banyaknya ke-
salahan tulis bersifat mendasar di
kalangan masyarakat kebanyakan
maupun terdidik, misalnya dalam
menuliskan katakerja ‘‘diuji” menjadi -
“di uji”,

Tidak kalah menarik menyimak
penggunaan bahasa atau kode ko-
munikasi melalui telepon genggam
sejumlah koruptor. Dari berbagai
media kita dapat menyimak perca-
kapan antar para koruptor yang
kode khusus untuk:
menyebut barang tertentu. Istilah
“apel” digunakan Angelina Sondakh.
dan Mindo Rosalina Manurung,
koruptor kasus.suap wisma atlet SEA-
Games, menggantikan istilah uang,
Kata “apel malang” menjadi silih kata
uang rupiah, sedangkan “apel wa-
shington” menggantikan dolar
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